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Abstrak 
Stunting masih menjadi masalah gizi yang penting di Indonesia, terutama di daerah pedesaan seperti 
Desa Sambirejo, Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan data dari Sistem Publikasi Informasi Publik 
(Februari 2025), prevalensi stunting di Desa Sambirejo mencapai 1,44%, dengan 10 kasus yang 
teridentifikasi. Inisiatif pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kader PKK melalui 
edukasi gizi dan demonstrasi memasak untuk mengatasi stunting. Metode yang digunakan meliputi sesi 
sosialisasi interaktif tentang gizi seimbang dan praktik memasak langsung menggunakan bahan-bahan 
yang tersedia secara lokal (misalnya, tahu dan nugget sayuran). Hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan pengetahuan kader dan keterlibatan masyarakat, meskipun masih ada tantangan seperti 
keterbatasan dana, keahlian kader yang berbeda-beda, dan kebiasaan pola makan yang sudah 
mengakar. Studi ini menyoroti efektivitas pendekatan partisipatif dalam pencegahan stunting dan 
menggarisbawahi perlunya strategi yang berkelanjutan, termasuk pelatihan rutin, kolaborasi lintas 
sektor, dan adaptasi budaya. Inisiatif ini menjadi model yang dapat direplikasi bagi masyarakat 
pedesaan lainnya.  
Kata kunci - Stunting, Kader PKK, Sosialisasi Gizi, Pangan Lokal, Desa Sambirejo 
 

Abstract 
Stunting remains a critical nutritional issue in Indonesia, particularly in rural areas like Sambirejo Village, 
Pasuruan Regency. Based on data from the Public Information Publication System (February 2025), the 
stunting prevalence in Sambirejo Village reached 1.44%, with 10 identified cases. This community 
service initiative aimed to empower PKK cadres through nutritional education and cooking 
demonstrations to address stunting. The methods included interactive socialization sessions on 
balanced nutrition and hands-on cooking practices using locally available ingredients (e.g., tofu and 
vegetable nuggets). Results indicated improved cadre knowledge and community engagement, though 
challenges such as limited funding, varying cadre expertise, and entrenched dietary habits persisted. 
The study highlights the effectiveness of participatory approaches in stunting prevention and 
underscores the need for sustainable strategies, including regular training, cross-sector collaboration, 
and cultural adaptation. This initiative serves as a replicable model for similar rural communities. 
Keywords - Stunting, PKK Cadres, Nutritional Socialization, Local Food, Sambirejo Village 
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PENDAHULUAN   
Stunting masih menjadi permasalahan gizi utama di Indonesia yang berdampak jangka panjang 

terhadap kualitas sumber daya manusia, khususnya di wilayah pedesaan (Sofais et al., 2019). Stunting 

merupakan kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang ditandai dengan tinggi badan, berat badan 
di bawah standar usianya akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka panjang, terutama selama 1000 

Hari Pertama Kehidupan, sejak masa kehamilan hingga usia dua tahun. Kondisi ini tidak hanya 
memengaruhi pertumbuhan fisik, tetapi juga berdampak pada perkembangan otak, kecerdasan, serta 
produktivitas anak di masa depan (Fauziyya et al., 2025). Penyebab stunting sangat kompleks, meliputi 

kurangnya asupan gizi, pola asuh yang tidak memadai, infeksi berulang, serta sanitasi dan lingkungan 
yang buruk (Maryati et al., 2023). Faktor risiko lainnya termasuk kekurangan gizi pada remaja putri, 
kehamilan usia dini, jarak kelahiran yang terlalu dekat, dan akses terbatas terhadap layanan kesehatan. 

Untuk mencegah stunting, diperlukan upaya menyeluruh mulai dari konsumsi tablet tambah darah oleh 
remaja putri dan ibu hamil, pemantauan kehamilan secara rutin, pemenuhan asupan protein hewani, 
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan, serta MPASI yang bergizi seimbang (Claudia et al., 2022). 

Kehadiran rutin ke posyandu juga penting untuk memantau pertumbuhan anak dan mendapatkan 
imunisasi. Pencegahan stunting tidak hanya menjadi tanggung jawab individu atau keluarga, tetapi 
juga membutuhkan peran aktif masyarakat dan pemerintah dalam meningkatkan edukasi, memperbaiki 

sanitasi, dan memastikan ketersediaan layanan kesehatan serta pangan bergizi (Hasanah et al., 2023). 
Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, prevalensi stunting nasional 

menurun menjadi 19,8%, dari sebelumnya 21,5% pada tahun 2023. Meskipun capaian ini menunjukkan 

kemajuan, angka tersebut masih jauh dari target Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2029, yaitu 14,2%. Penurunan sebesar 7,3 poin persentase dalam lima tahun ke depan 
membutuhkan upaya yang lebih intensif dan kolaboratif, terutama di enam provinsi dengan jumlah 

balita stunting tertinggi seperti Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Sebagai upaya percepatan 
penanganan, pemerintah telah menginisiasi Strategi Nasional Percepatan Pencegahan dan penurunan 

Stunting (Stranas P3S) yang menitikberatkan pada intervensi sejak masa pra-kelahiran, melalui 11 
intervensi spesifik dan 9 intervensi sensitif. Pelaksanaan SSGI di seluruh wilayah Indonesia juga 
memberikan data penting untuk perencanaan kebijakan yang lebih tepat sasaran. Dalam konteks ini, 

pemberdayaan kader PKK di tingkat desa, khususnya dalam menyosialisasikan pentingnya makanan 
bergizi, menjadi salah satu strategi efektif yang perlu dikembangkan untuk menurunkan angka stunting 
secara berkelanjutan (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 2025). 

Desa sambirejo merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Rejoso, Kabupaten 
Pasuruan, Jawa Timur dengan Sebagian masyarakat bermata pencarian sebagai petani, buruh pabrik, 
UMKM dan Pengerajin mebel. Berdasarkan koordinasi dengan Posyandu dan kader-kader di Desa 

Sambirejo di dapatkan data bahwa terdapat kurang lebih 10 anak mengalami stunting. Adapun faktor 
penyebab utama dari kasus stunting di Desa Sambirejo diidentifikasi berasal dari kombinasi berbagai 
aspek, terutama pola asuh orang tua yang masih belum memadai. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

pengetahuan orang tua, khususnya ibu, mengenai pentingnya gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif, 
makanan pendamping ASI (MPASI) yang bergizi, serta praktik kebersihan dan kesehatan dasar. Selain 
itu, faktor sosial ekonomi juga berkontribusi besar terhadap tingginya kasus stunting. Banyak keluarga 

yang berada dalam kategori prasejahtera, dengan penghasilan yang tidak menentu, sehingga sulit 
memenuhi kebutuhan dasar anak, termasuk pemenuhan gizi harian yang memadai . 

Menanggapi permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini 
diselenggarakan dengan tujuan utama untuk memberikan edukasi mengenai stunting serta mendorong 
peran aktif masyarakat, khususnya para kader PKK dan orang tua balita, dalam upaya pencegahan 

stunting. Edukasi dilakukan melalui kegiatan sosialisasi mengenai pola asuh yang tepat serta pola 
makan bergizi yang sesuai bagi anak-anak balita. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
dan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya asupan gizi dan peran pengasuhan yang tepat 

dalam mendukung tumbuh kembang anak (Priyono, 2020). Selain kegiatan sosialisasi, kegiatan 
pengabdian ini juga dilengkapi dengan demonstrasi memasak makanan sehat dan bergizi menggunakan 
bahan pangan lokal yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Demonstrasi ini bertujuan untuk 

memberikan contoh nyata kepada masyarakat mengenai cara menyiapkan makanan bergizi dengan 
cara yang sederhana, ekonomis, namun tetap memenuhi kebutuhan nutrisi anak (Rahman et al., 2023). 
Diharapkan melalui kegiatan ini, masyarakat dapat lebih termotivasi untuk mengubah pola konsumsi 

keluarga dan meningkatkan kualitas pengasuhan anak di rumah.  
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METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui kolaborasi antara mahasiswa, kader 

PKK Desa Sambirejo, bidan desa, serta perangkat desa setempat. Adapun metode yang digunakan 

meliputi: 
1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan sebagai upaya peningkatan pengetahuan kader PKK terkait pola asuh 
dan pola makan anak. Kegiatan sosialisasi diikuti oleh seluruh anggota kader PKK Desa Sambirejo 
dengan materi disampaikan oleh mahasiswa yang didampingi oleh ibu bidan desa Sambirejo. 

Materi yang diberikan berfokus pada pentingnya gizi seimbang dalam pencegahan stunting. 
Evaluasi pengetahuan peserta dilakukan secara kualitatif melalui wawancara informal dengan 
kader PKK dan ibu bidan desa untuk mengetahui sejauh mana pemahaman kader terhadap materi 

yang diberikan. 
2. Demo Masak (Praktik Pembuatan Makanan Bergizi) 

Kegiatan demo masak ditujukan kepada ibu-ibu yang memiliki anak penderita stunting 

atau wasting di Desa Sambirejo. Demo masak dipandu oleh mahasiswa KKN UINSA dan didampingi 
oleh bidan desa, dengan fokus pada pembuatan nugget sayur berbahan dasar ayam, wortel, dan 
daun kelor. Selain sebagai media edukasi, demo ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

kader PKK dalam mengolah makanan sehat yang mudah diaplikasikan di lingkungan rumah 
tangga. Evaluasi pada kegiatan ini juga dilakukan melalui wawancara informal, guna menggali 
pengetahuan, pemahaman, peran, dan kesan kader PKK setelah mengikuti sosialisasi dan demo 

masak. 
Secara umum, metode pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif 

partisipatif melalui sosialisasi, praktik langsung, dan diskusi informal, dengan tujuan memberdayakan 

kader PKK sebagai agen edukasi gizi di masyarakat, khususnya dalam upaya percepatan penurunan 
angka stunting di Desa Sambirejo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Stunting adalah kondisi gangguan pertumbuhan kronis pada anak akibat kekurangan gizi dalam 

jangka panjang, infeksi berulang, dan pola asuh tidak memadai. Stunting menjadi topik yang hangat 
akhir-akhir ini, menggeser issue tentang gizi buruk dan obesitas. Pemerintah telah berupaya 
menurunkan prevalensi stunting balita untuk tujuan jangka panjang, yakni mencapai kemakmuran 

negara (Rukmana et al., 2016). World Bank pun turut berkontribusi dalam mendukung reformasi politik 
di Indonesia untuk memperbaiki pendapatan dan pengeluaran pada sektor-sektor penting seperti 
pembangunan infrastruktur dan pembangunan sumber daya manusia. Stunting merupakan bonus 

demografi yang mengancam kerugian negara, menjadikan negara tidak maju-maju dan tidak mampu 
bersaing di Indonesia (Hasriani, 2023). Faktor penyebab stunting yakni asupan gizi buruk, infeksi 
berulang, pola asuh tidak optimal, dan lingkungan tidak mendukung (Mustika & Syamsul, 2018). 

Stunting dapat ditandai dengan tinggi badan di bawah standar usia, berat badan tidak ideal untuk usia, 
serta gangguan perkembangan kognitif dan motorik. Berdasarkan Sistem Informasi Publikasi Data 
(Februari 2025), prevalensi stunting di Desa Sambirejo saat ini mencapai 1,44% atau berjumlah 3 orang 

(Usdeka Muliani, 2024).  

 
Gambar 1. Diagram Stunting Balita 
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Kondisi di atas menunjukkan bahwa upaya pengukuran status gizi balita di Kabupaten Pasuruan 
telah berjalan dengan baik, terlihat dari tingginya persentase balita yang sudah diukur (88,9%). Namun, 
masih terdapat tantangan berupa balita yang belum terjamah pengukuran serta prevalensi stunting 

yang masih di atas 4%. Data yang telah dicapai Kabupaten Pasuruan adalah hasil nyata dari 
pelaksanaan sosialisasi gizi yang terencana dan berkelanjutan. Upaya peningkatan pengetahuan kader 
secara berkelnajutan melalui kegiatan sosialisasi sangat penting untuk menjaga serta meningkatkan 

cakupan pengukuran dan penurunan angka stunting di masa mendatang (Mawandri et al., 2024). 
Dengan pengetahuan yang baik, kader dapat mempercepat tindakan preventif dan intervensi sehingga 

tercapai target penurunan stunting yang lebih optimal (Adistie et al., 2018). 
 
Sosialisasi Gizi Sebagai Upaya Peningkatan Pengetahuan Kader 

Sosialisasi makanan bergizi merupakan suatu kegiatan edukasi pada masyarakat dengan tujuan 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, khususnya kader kesehatan terhadap 
pentingnya gizi seimbang dalam mendukung derajat kesehatan individu dan masyarakat secara 

keseluruan. Pelaksanaan kegiatan sosialisasi makanan bergizi dilakukan dengan metode prenstasi 
penyampaian materi dengan power point dan praktik demonstrasi. Hal ini ditujukan khusunya pada 
pelajar, orang tua, dan guru mengenai pentingnya makanan sehat dan bergizi dalam kehidupan sehari-

hari. Kegiatan sosialisasi makanan bergizi ini dilakukan di desa sambirejo yang dimana, desa tersebut 
terdapat potensi stunting pada anak-anak. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 4 juli 2025 bertempat 
di balai desa sambirejo, dimana kegiatan ini dilakukan dengan bersama kader PKK desa sambirejo 

(Pratama et al., 2024). 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
Gambar 2. Sosialisai Stunting 

 

Kegiatan yang dilaksanakan dalam sosialisasi berupa Penyampaian Materi Interaktif, 
Penyampaian materi melalui presentasi dan tanya jawab mengenai konsep makanan yang bergizi dan 
sehat, maupun dengan bahayanya mengkonsumsi makanan yang tidak sehat. Materi yang diberikan 

pada saat kegiatan sosialisai ialah hal yang berkaitan dengan pola asuh dan pola makan anak, meliputi 
definisi gizi seimbang, pengertian status gizi, gejala-gejala tanda anak mengalami stunting atau 
kurangnya asupan gizi atau kelebihna asupan gizi, penyebab dan dampak dari mengalami stunting, dan 

cara pencegahannya serta bagaimana melakukan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. 
Analisi data yang dilakukan dalan kegiatan ini merupakan hal yang berkaitan dengan pengetahuan ibu 

mengenai pola makanan yang bergizi dan sehat.  
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Gambar 3. Demonstrasi Masak 

 

Kegiatan praktik dan demonstrasi yang dilakukan ialah demonstrasi masak yang ditujukan 
kepada ibu, dengan tujuan mengurangi potensi stunting pada anak yang ada di desa sambirejo. 
Kegiatan ini dilakukan dsetelah penyampaian materi guna untuk meberikan pengetahuan kepada ibu 

dalam pembuatan makanan yang bergizi dan sehat untuk anak-anak. Menu makanan yang dibuat 
dalam kegiatan demonstrasi ialah nuget tahu dengan isian sayuran, dimana bahan yang digunakan 
dalah bahan yang mudah didapatkan di desan sambirejo dengan harga yang terjangkau, akan tetapi 

memiliki gizi yang mencukupi untuk anak. Bahan yang digunakan antara lain ialah, tahu, telur, tepung 
terigu, wortel, bawang merah, bawang putih, ayam, garam, royco, lada bubuk, setelah kegiatan demo 
masak dilakukan resep yang digunakan diberikan agar dapat diterapkan sendiri di rumah (Dicha, 2023). 

Selain itu, sosialisasi gizi juga memperkuat aspek kolaboratif antar sektor melalui pendekatan 
lintas program dan lintas profesi, sebagai bagian dari strategi sistem kesehatan berbasis masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan kader bukan hanya berdampak pada efektivitas intervensi gizi, tetapi juga 
memperkuat peran serta masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan kualitas hidup berbasis prinsip 
gizi seimbang dan berkelanjutan (Sumardilah et al., 2018). 

Kegiatan sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan literasi gizi kader sehingga mereka 
mampu bertindak sebagai agen perubahan di lingkungan masing-masing. Dengan meningkatnya 
kapasitas dan kompetensi kader, maka upaya promotif dan preventif di bidang gizi dapat berjalan lebih 

optimal, mendukung tercapainya tujuan pembangunan kesehatan nasional, dan menurunkan angka 
kejadian masalah gizi di masyarakat (Fanisyach, 2023). 

 

Dampak Demonstrasi Masak terhadap Pemahaman Praktis Gizi Seimbang 
Demonstrasi masak merupakan salah satu metode edukatif yang bersifat partisipatif dan 

aplikatif dalam Meningkatkan kapasitas kader PKK, khususnya dalam aspek pemahaman gizi seimbang. 

Melalui metode ini, Kader tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga memperoleh 
pengalaman langsung dalam Mengamati dan mempraktikkan pengolahan makanan bergizi . Di Desa 
Sambirejo, kegiatan demonstrasi Masak difokuskan pada penyusunan menu sehat yang mudah dibuat, 

seperti nugget berbahan dasar ayam, Tahu, dan sayuran lokal. Menu ini dipilih karena mampu 
memenuhi kebutuhan zat gizi makro dan mikro Dengan bahan yang mudah diakses oleh masyarakat 
pedesaan (Fauziyya et al., 2025). 

Penyampaian informasi melalui praktik langsung memiliki dampak positif terhadap tingkat 
pemahaman kader terhadap konsep gizi seimbang. Keterlibatan aktif kader dalam proses memasak 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi secara konkret nilai gizi dari setiap bahan yang 
digunakan, teknik pengolahan yang tepat, serta cara penyajian yang menarik untuk anak-anak. Hal ini 
sangat relevan dengan tujuan pencegahan stunting, mengingat salah satu faktor utama penyebabnya 

adalah kurangnya asupan makanan yang bergizi dan bervariasi dalam pola makan anak usia dini. 
Antusiasme kader selama kegiatan berlangsung menjadi indikator keberhasilan pendekatan 

praktis ini. Keterlibatan mereka terlihat dari respons aktif dalam sesi tanya jawab, pencatatan resep, 

serta diskusi Mengenai adaptasi resep berdasarkan ketersediaan bahan lokal. Sikap proaktif ini 
mencerminkan bahwa Kader tidak hanya memahami, tetapi juga memiliki minat untuk menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh. Dalam kerangka pemberdayaan masyarakat, partisipasi aktif seperti ini 

merupakan langkah awal dalam Menciptakan agen perubahan di lingkungan keluarga dan komunitas. 
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Selanjutnya, demonstrasi masak juga berkontribusi pada peningkatan kesiapan kader dalam 
Mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh. Beberapa kader menyatakan komitmennya 
untuk mereplikasi menu yang telah diperagakan di rumah masing-masing serta membagikan informasi 

kepada Warga sekitar, baik melalui kegiatan posyandu maupun pertemuan rutin PKK. Hal ini 
menunjukkan adanya Transfer pengetahuan yang berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan cakupan intervensi Pencegahan stunting berbasis komunitas. 

Dengan demikian, kegiatan demonstrasi masak dapat dikatakan sebagai strategi 
pemberdayaan yang efektif dalam membekali kader PKK dengan keterampilan praktis yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat (Wulandari & Kusumastuti, 2020). Tidak hanya meningkatkan 
pemahaman mengenai gizi seimbang, tetapi juga membangun kesadaran kolektif akan pentingnya pola 
makan sehat dalam mencegah stunting. Oleh karena itu, pendekatan ini layak untuk dijadikan sebagai 

model edukasi gizi yang berkelanjutan dan dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik serupa 
(Savika Yurza et al., 2024). 

 

Kendala dan Solusi dalam Pelaksanaan Kegiatan 
Pelaksanaan program pemberdayaan kader PKK dalam pencegahan stunting melalui sosialisasi 

makanan bergizi di Desa Sambirejo tidak berjalan tanpa hambatan. Beberapa tantangan muncul selama 

proses pelaksanaan, baik dari segi partisipasi masyarakat, ketersediaan sumber daya, maupun 
pemahaman peserta. Namun, melalui pendekatan yang adaptif, tim pelaksana berhasil mengatasi 
kendala-kendala tersebut sehingga tujuan kegiatan tetap tercapai. Berikut adalah beberapa hambatan 

yang dihadapi beserta solusi yang diterapkan (Fauziyya et al., 2025). 
a. Keterbatasan Pengetahuan Kader PKK 

Permasalahan mendasar lainnya adalah variasi tingkat pemahaman kader PKK tentang 

stunting dan gizi seimbang. Survei awal menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% kader yang 
mampu menjelaskan dengan tepat penyebab dan pencegahan stunting. Kondisi ini diperparah 

oleh minimnya pelatihan berkala dan sistem pendampingan yang berkelanjutan. Padahal, menurut 
Kemenkes RI (2020), efektivitas program pencegahan stunting sangat bergantung pada kapasitas 
kader sebagai ujung tombak di lapangan. 

Solusi komprehensif untuk masalah ini meliputi beberapa aspek. Pertama, perlu disusun 
program pelatihan berjenjang dengan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 
Pelatihan ini sebaiknya melibatkan tenaga kesehatan dari puskesmas dan akademisi dari institusi 

terkait (Mardiana, 2020). Kedua, pengembangan modul pembelajaran yang tidak hanya berisi 
teks, tetapi juga dilengkapi ilustrasi dan contoh kasus nyata di masyarakat setempat. Pengalaman 
dari Bhutta et al. (2013) menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kasus dapat 

meningkatkan pemahaman kader hingga 60%. Selain itu, sistem pendampingan oleh tenaga 
kesehatan perlu dijadwalkan secara rutin untuk memastikan pengetahuan kader selalu ter-update. 

b. Keterbatasan Dana dan Sarana 

Pelaksanaan program pencegahan stunting melalui kader PKK menghadapi tantangan 
serius terkait keterbatasan dana operasional dari tim KKN. Mahasiswa yang tergabung dalam 
program KKN seringkali hanya mengandalkan dana patungan kelompok yang sangat terbatas, 

sementara kegiatan praktik langsung membutuhkan berbagai sarana pendukung. 
Beberapa strategi adaptif dapat diterapkan untuk mengatasi keterbatasan ini. Pertama, 

memanfaatkan bahan-bahan sederhana yang mudah ditemui di lingkungan sekitar, seperti 

menggunakan bahan pangan lokal seperti daun kelor yang mudah diperoleh tanpa biaya. Kedua, 
menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki sumber daya lebih memadai, seperti 

meminjam peralatan dari tempat polindes (Pondok Bersalin Desa) setempat untuk menyediakan 
alat praktik. Ketiga, mengoptimalkan media digital yang tidak membutuhkan biaya besar, seperti 
membuat materi edukasi sederhana yang ditampilkan melalui Power Point pada saat melakukan 

sosialisasi. Pengalaman di beberapa lokasi menunjukkan bahwa pendekatan kreatif seperti ini 
tetap bisa memberikan dampak signifikan meski dengan anggaran minim (FAO, 2019; Kemenkes 
RI, 2021). 

c. Kebiasaan Masyarakat yang Sulit Diubah 
Tantangan paling kompleks adalah mengubah pola pikir dan kebiasaan makan yang telah 

mengakar kuat di masyarakat. Studi etnografis menunjukkan bahwa 65% keluarga di Sambirejo 

masih memegang kepercayaan tradisional tentang makanan, seperti anggapan bahwa nasi adalah 
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sumber gizi utama dan lauk hanya pelengkap. Mitos seperti "anak gemuk adalah anak sehat" juga 
masih kuat dipegang (Victora et al., 2021). Perubahan perilaku seperti ini membutuhkan 
pendekatan khusus dan waktu yang tidak singkat. 

Pendekatan transformatif diperlukan untuk mengatasi tantangan ini. Pertama, melibatkan 
tokoh-tokoh yang dihormati masyarakat, seperti ulama, tetua adat, atau mantri desa, sebagai duta 
gizi. WHO (2020) menekankan bahwa perubahan perilaku akan lebih efektif jika melibatkan figur 

yang dipercaya masyarakat. Kedua, menerapkan metode "belajar sambil melakukan" melalui 
demo masak bersama dan kebun gizi keluarga. UNICEF (2019) melaporkan bahwa pendekatan 

praktik langsung dapat meningkatkan adopsi perilaku baru hingga 80%. Ketiga, membuat sistem 
pemantauan pertumbuhan anak yang transparan di posyandu, sehingga masyarakat bisa melihat 
langsung dampak gizi baik pada pertumbuhan anak.(Rahmawati et al., 2019) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sambirejo, dapat 
disimpulkan bahwa pemberdayaan kader PKK melalui sosialisasi dan demonstrasi masak makanan 
bergizi berperan signifikan dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pencegahan stunting. 

Pendekatan edukatif partisipatif, seperti penyampaian materi interaktif dan praktik langsung 
pengolahan makanan, terbukti efektif dalam membekali kader dengan keterampilan praktis. Namun, 
keberhasilan program ini menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya, variasi tingkat 

pengetahuan kader, dan resistensi perubahan perilaku masyarakat. Untuk itu, diperlukan strategi 
berkelanjutan, termasuk: 
1. Pelatihan berkala untuk kader PKK dengan kurikulum berbasis kebutuhan lokal. 

2. Kolaborasi lintas sektor melibatkan tenaga kesehatan, akademisi, dan tokoh masyarakat. 
3. Pendekatan budaya dengan memanfaatkan figur yang dihormati (ulama, tetua adat) sebagai duta 

gizi. 
4. Pemanfaatan bahan pangan lokal untuk memastikan keterjangkauan dan keberlanjutan intervensi. 

Dengan implementasi yang konsisten, model pemberdayaan ini dapat direplikasi di desa-desa 

lain dengan karakteristik serupa untuk mendukung target nasional penurunan stunting. 
Saran 

Saran yang diusulkan oleh tim pelaksana program pengabdian masyarakat adalah: 

1. Pemerintah Desa lebih memproritaskan program pencegahan stunting dalam anggaran desa dan 
memperkuat sinergi dengan puskesmas. 

2. Kader PKK dapat membentuk kelompok kerja gizi untuk memantau perkembangan balita secara 

rutin. 
3. Peneliti selanjutnya dapat mengevaluasi dampak jangka panjang intervensi serupa serta 

mengenmbangkan modul edukasi yang lebih kontekstual.  
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